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 Abstract: Penelitian dilaksanakan peneliti 
dengantujuannya melihat pengaruh umur usaha, 
tingkatan pendidikan, skala usaha, dan pelatihan 
akuntansi pada UMKM di Kecamatan Purwantoro. Studi 
yang termasuk penelitian kuantitatif ini mempergunakan 
data primer, dengan populasi berjumlah 727 UMKM  yang 
diambil dari Dinas KUKM dan Perindag. Sampel berjumlah 
50 yang diambil menggunakan purposive sampling.Alat 
dalam melaksanakan analisa data yakni analisis regresi 
berganda, dengan hasil uji penelitianskala usaha dan 
tingkat pendidikan memberi pengaruh positif bermakna 
pada sistem informasi akuntansi yang dipergunakan. 
Sementarapelatihan akuntansi dan umur usaha memberi 
pengaruh negatif pada penggunaan sistem informasi 
akuntansi. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia pada tahun 1998 menghadapi krisis moneter yang mengakibatkan 
beberapa bisnis besar yang bangkrut karena akibat krisis ekonomi tersebut, namun UMKM 
dapat bertahan serta mendukung ekonomi Indonesia. Pada tahun 2008-2009 Indonesia 
kembali diserang krisis moneter dan UMKM masih mampu mempertahankan diri dan 
mendukung perekonomian negara Indonesia. UMKM menjadi peranan krusial pada sebuah 
pertumbuhan serta pembangunan ekonomi di Indonesia. 

 UMKM juga berperan penting bagi perekonomian di Kabupaten Wonogiri. 
Berdasarkan data kementrian koperasi dan UMKM Wonogiri tahun 2016-2020 usaha yang 
terdaftar sebanyak 5.620 usaha. Bila dirincikanusahakecil berskor 42%,usaha skala mikro 
berskor 43%, usahabesar1%, usaha menengah 14% serta dapat menyerap 47.111 tenaga 
kerja. Dari usaha yang terdaftar di kementrian koperasi dan UMKM wonogiri sebesar 727 
usaha berasal dari Kecamatan Purwantoro. 

Salah satu permasalahan yang banyak dijumpai oleh pelaku UMKM yakni Sistem 
Informasi Akuntansi yang dipergunakan. Pengaruhnyamungkin tidak diketahui jelas, tetapi 
jika metode akuntansi yang efektiftidakada, bisnis yang mempunyai prospek untuk sukses 
bisa bangkrut. Informasi akuntansi sebagai alat yang dipergunakan dalam pembuatan 
keputusan, khususnya oleh pengusaha. Informasi akuntansi yaitu sistem informasi yang bisa 
menilai serta memberikan informasi keuangan terkait suatu laporan keuangan mengenai 
aktivitas ekonomi (Anjani, & Wirawati, 2018). Sedangkan penggunaan informasi akuntansi 
adalah salah satu upaya untuk mengurangi kegagalan dalam suatu usaha yang sedang 
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dijalankan sehingga bisa digunakan untuk pengambilan keputusan oleh pemilik atau 
manager. 

Pada observasi ini terdapat sebuah fenomena dimana pemilik UMKM masih sangat 
awam terhadap Sistem Informasi Akuntansi, hal itu mengakibatkan Penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi disuatu UMKM tersebut sebagian besar ada yang sudah terealisasikan 
dan belum terealisasi. Dari kejadian tersebut penulis ingin mengetahui apakah penggunaan 
Sistem Informasi Akuntansi di UMKM kecamatan Purwantoro berpengaruh atau tidak  
terhadap perkembangan UMKM itu sendiri 

Penelitian yang dilakukan oleh Novianti (2018) dengan variabel x pelatihan akuntansi 
dan tingkatan pendidikan menghasilkan variabel x berpengaruh posistif terhadap 
penggunaan informasi akuntansi, sementara penelitianoleh Musdalifah (2021) 
menghasilkan tingkat pelatihan dan pendidikan akuntansi pada penggunaan informasi 
akuntansi tidak memberi pengaruh. Studi yang dilaksanakan oleh Musdhalifah(2021) 
menghasilkan pengaruh dari skala dan umur usaha pada pelatihan akuntansi secara positif, 
sementara penelitian oleh Novianti(2018) dengan variabel x skala usaha dan umur 
perusahaan menghasilkan variabel x tidak memberi pengaruh pada penggunaan akuntansi. 
Untuk penelitian ini, penulisakan menganalisis pelatihan akuntansi, tingkatan pendidikan, 
umur, skala pada penggunaan informasi akuntansi sebuah usaha. 
 
LANDASAN TEORI 
a. TAM (Technology Acceptance Model) 

TAM bermakna suatu ekstensi yang sangat memberi pengaruh dari teori aksi 
penalaran ataupunTRAoleh Ajzen dan Fishbein. Ketika tahun 1989 model TAM oleh 
Davis, Bagozzi & Warshaw yaitu model penggunaan teknologi dan penerimaan 
pemakaiyang terbanyak dipergunakan. RichardBagozzi dan Fred Davis (Davis, 
Bagozzi & Warshaw 1992, Davis1989) yang mengembangkannya. TAM dipergunakan 
dalam memperkirakan penerimaan pengguna dan penggunaan dilandaskan pada 
persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan. Dilandaskan persepsi 
kegunaan pada “seberapa besar keyakinan individu bahwa pemakaian sistem tertentu 
akan memaksimalkan kinerjanya”. Penilaian kemudahan pemakian dilandaskan pada 
“seberapa besar keyakinan individu bahwa pemakaian sistem tertentu akan 
mengurangidari usaha fisik dan mental”. 
b. Sistem Informasi Akuntansi  

Steven A. Moscove memaparkan bahwasistem informasi yaitu unsur sebuah 
organisasi yang melakukan pengumpulan, penggolongan, pengolahan, serta 
komunikasi informasi keuangan yang relevan guna pembuatan keputusanpada pihak 
dalam danpihak luar. Menurut Dangano dan Rufai (2013)sistem informasi akuntansi 
yaitu satu kesatuan dari subsistem saling bekerja sama dan saling terkait untuk 
menghimpun, memproses, mengolah dan merubah serta melakukan pendistribusian 
informasi untuk merencanakan pengendalian dan pengambilan keputusan (Lim, 
2013).  
c. UMKM 

Berlandaskan UU No.20 Tahun 2008, bisnis perdagangan yang dijalankan oleh 
orang per orang yang mengarah ke bisnis perkeonomian produktif dengan ketentuan 
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yang telah dimuat pada undang-undang dinamakan dengan UMKM.  
Tabel 1 Kriteria UMKM 

 Aset Omset  
Usaha Mikro <Rp50.000.000 <Rp300.000.000 
Usaha Kecil >Rp50.000.000 – 

Rp500.000.000 
>Rp 300.000.000 – Rp 
2.500.000.000 

Usaha 
Menengah 

>Rp500.000.000–
Rp10.000.000.000 

>Rp2.500.000.000–
Rp50.000.000.000 

     Sumber: dekop.go.id 
d. Tingkat Pendidikan 

Husnan dan Ranupandojo (1995) memaparkan bahwa pendidikan yaitusebuah 
aktivitas guna memaksimalkan pengetahuan umum individu, antara lain mengingkatkan 
keterampilan dan penguasaan teori menyelesaikan permasalahan yang terkait 
aktivitasmeraih tujuan.  
e. Umur Usaha 

Merujuk paparan Aufar (2013) umur usaha mendeskripsikan lamanya perusahaan 
tersebut berjalan. Kian lama bisnis beroperasi, menyebabkan perkembangan bisnis yang 
mengarah negative ataupun positif. Ulum (2019) menerangkan bahwa umur darisebuah 
perusahaan sebagai bagian dari dokumentasi yang membuktikan terkait hal-hal yang 
sedangatauhendak dicapai.  
f. Skala Usaha 

Merujuk paparan Era Astuti (2017) skala usaha yaitudaya perusahaan 
ketiikamenjalankan bisninya dengan mengetahui banyaknya pegawai yang mereka 
pekerjakan serta besarnya penghasilan yang perusahaan dapatkan dalm satu periode 
tertentu.  
g. Pelatihan Akuntansi 

Pelatihan akuntansi adalah pelatihan yang diadakan manager guna menguasai teknis 
akuntansi. Menurut Solovida (2010) pemilik bisnis yang telah melakukan pelatihan 
akuntansi akan berupaya mempergunakan pelatihan akuntansi dalam mengambil kebijakan 
usaha, maka bisa mengelola bisnisnya secara baik.  
 

1. Kerangka Pikir 
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2. Hipotesis  
a. Tingkatan pendidikan 

Merujuk teori dan studi sebelumnya oleh Novianti (2018) bahwa tingkatan 
pendidikan pada penggunaan informasi akuntansimemberipengaruhpositif maka 
dapat dirumuskan hipotesis: 
H1 : Tingkat pendidikan memberi pengaruh positif pada penggunaan informasi akuntansi. 
b. Umur usaha 

Berdasarkan teori dan studi terdahulu yang dilaksanakan Musdhalifah (2021) 
ditemukan pengaruh positif dari umur usaha pada penggunaan informasi 
akuntansimaka bisa dibuat hipotesisnya: 
H2 : Umur usaha memberi pengaruh positif pada penggunaan informasi akuntansi. 
c. Skala usaha 

Berdasarkan teori dan studi terdahulu yang dilaksanakan Musdhalifah (2021) 
bahwa skala usaha berpengruh positif padapemakaian informasi akuntansi pada 
UMKM di Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta maka bisa dibuat hipotesisnya: 
H3 : Skala usaha memberi pengaruh pada penggunaan informasi akuntansi 
d. Pelatihan akuntansi 

Merujuk teori dan studi terdahulu oleh Novianti (2018) bahwa terdapat 
pengrauh pelatihan akuntansi pada penggunaan informasi akuntansi dengan positif 
maka bisa dirumuskan hipotesisnya: 
H4 : Pelatihan akuntansi memberi pengaruh pada penggunaan informasi akuntansi secara 
positif. 
 
METODE PENELITIAN 
a. Jenis Penelitian 

Studi ini termask penelitian kuantitatif. Didefinisikan juga sebagai penelitian 
yang memperoleh penemuan yang bisa diraih mempergunakan prosedur statistik 
ataupun cara lainnya dari pengukuran(kuantifikasi) Sujarweni (2015). Penelitian ini 
mempergunakan data primer yang didapatkan berdasarkan pembagian angket. 
b. Populasi dan Sampel 

Peneltian ini poulasinya ialah UMKM yang ditemukan di Kecamatan 
Purwantoro. Menurut data Dinas KUKM dan Perindag UMKM di Kecamatan 
Purwantoro adalah 727 UMKM. Jumlah sampel yang didapatkan ini ditentukan 
dengan memakai purposive sampling. Purposive sampling termasuk teknik menarik 
sampel melalui sejumlah hal yang dipertimbangkan (Sugiyono,2012). Studi ini 
mencakup 5 variabeldengan kriteria sampel berfokuspada UMKM pengguna sistem 
informasi akuntansi dan diperoleh 50 responden. 
c. Devinisi Variabel  
1. Tingkat pendidikan 

Berlandaskan pusat bahasa departemen pendidikan nasional, pendidikan 
ialahtahap merubah perilaku ataupun tata cara kelompok orang ataupunindividu 
pada usahamendewasakan manusia dengan usahapengajaran dan pelatihan 
(Harsono, 2011). Kakunsi (2017) menyebutkan indikator tingkat pendidikan adalah 
1. Kesesuaian jurusan 2. Jenjang pendidikan 3. Ilmu yang diterapkan. 
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2. Umur usaha 
Yakni lamanya ataupun usia binsis berjalan. Umur menjadi penentu cara bertindak, 

berpikir, serta bersikap perusahaan dalam menjalakan operasinyadan mengakibatkan 
perubahan tingkat kedewasaan dan pola pikir perusahaan dalam bersikap atas tiap tindakan 
mauun kebijakannya (Kristian, 2010). Indikator umur usaha menurut Novianti, Mustika dan 
Eka (2018) adalah 1. lamanya usaha 2.penyediaan  informasi akuntansi diberi pengaruh oleh 
umurusaha 
3. Skala usaha 

Era Astuti (2017) memaparkan bahwa skala usaha ialah daya perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya dengan mengetahui berapa banyaknya pegawai yang merekan 
pekerjakan serta sebesar apa penghasilan yang didapat perusahaan dalm satu periode 
tertentu. Menurut Kaligi dan Lumempouw (2021) indikator skala usaha adalah 1. 
Pendapatan 2. Jumlah Pegawai 3. Modal 
4. Pelatihan akuntansi 

Menurut Solovida (2010) pemilik bisnis yang telah melakukan pelatihan akuntansi 
akan berupaya mempergunakan pelatihan akuntansi dalam mengambil kebijakan usaha, 
maka bisa mengelola bisnisnya secara baik. Menurut Astuti (2007) indikator pelatihan 
akuntansi adalah 1. Keikut sertaan dan kesediaan pemilik bisnis pada aktivitas pelatihan 
akuntansi 2. Pelatihan penting untuk mengembangkan kinerja 3. Perlu terdapat pelatihan 
sesuai dengan bidang bisnis guna memaksimalkan kinerja 
5. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Susan (2015) mengungkapkan bahwa sistem akuntansi memberi kemungkinan 
akuntan mengolah sebagian besar informasi keuangan serta mengelolanya secara cepat 
dengan sistem akuntansi. Sementara penerapan sistem informasi akuntansi sebagai 
informasi bagiperusahaan yang diharuskan UUmaupun kebijakan lain yang ada di Indonesia 
agar tersediaoleh tiap perusahaan (Rachman, 2016).  

Variabel dependen dan bebas tersebut akan diukur menggunakan skala Likert, 
menurut HolmesdanNicholls(1988) dan Anthony dan Reece (1995) skala Likert 
mempunyaikriteria:  
skor3   (Netral) 
skor4    (Setuju)  
skor5   (SangatSetuju)  
skor1   (SangatTidakSetuju) 
skor2   (TidakSetuju) 

3. Teknik Analisis Data 
a. Statistik deskriptif 

 Uji statistik deskriptivemerupakan uji yang tujuannya memberi deskripsi semua data 
variabel yang terdapat pada penelitian, yang umumnyamencakupmin, median,modus, 
stddeviasi,max, mean (Ghozali : 2011). 

b. Uji validitas  
 Validitas membuktikan kemurnian ujimenilai apa yang hendaknya diperhitungkan 
(Jogiyanto, 2010). Validitas tiap butir diadakan melalui penghubungannilaisemua butir 
dengan nilai total yang sebagai total tiap skor item. Hasil pembagian rhitung dengan rtabel 
yangdimana df = n - 2 dengan Sig 5%. Bila rtabel < rhitung, menandakansah (Sujarweni, 
2015).  
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c. Uji reliabilitas  
 Merujuk paparan (Suliyanto,2005) uji ini dipergunakan dalam melihat konsistensi 
internal instrumen perhitungan mempergunakan Cronbach’s alpha. Supaya data yang 
didapat melalui pembagian angket tersebut valid dan handal, maka di uji reliabilitas 
mempergunakan Cronbach’s alpha di atas 0,6 jugavaliditas membagi rhitung dengan rtabel 
(Sujarweni, 2015). 
d. Uji Asumsi Klasik  
Pengujian inimencakup:  
1. Uji Normalitas data yang dipakai peneliti menerapkan Uji Kolmogrov smirnov, pada 

uji ini menggunakan acuan keputusan yaitu: 
a. Distribusi data tidak normal ketikakor sig ≤ 0,05. 
b. Distribusi data normal ketikaskor sig > 0,05. 
2. Uji Multikolinearitas bisa dilihat melalui cara menganalisa matrik korelasi variabel 

bebas, bisa diketahui dari nilai VIFdan tolerance value. Kedua ukuran tersebut 
membuktikan tiap variabel bebas yang mana yang diterangkan oleh variabel bebas 
yang lain. Skor cut off yang sering dipakai yakni skor tolerance 0,10 ataupun senilai 
VIF melebihi 10. Ketika skor tolerance >0,10 atau skor VIF <10, menandakan 
multikolinearitas antar variabel padapermodelan regresi tidak ditemukan.  

3. Ghozali (2018) memaparkan bahwa uji heteroskedastisitas tujunnya mengetahui 
apakah untuk permodelan regresi ada perbedaan varians dari residual antar 
obeservasi.Tidak adanya heteroskedasitas jika angka sig.>0,05. Sebaliknya, terjadi 
heteroskedasitas apabila angka signifikansinya< 0,05. 

e. Analisis Regresi Berganda  
 Dipakai analisis guna memahamipengaruh variabel bebas pada variabeltergantung. 
Formulasi yang dipergunakan ialah: 
Y =  α + β2 X2 + β3 X3 + β1 X1 + β4 X4 + e  
Dimana  : 
X1 = tingkatan pendidikan 
X2 = umur usaha 
X3 = skala usaha 
X4 = pelatihan akuntansi 
e  = Eror (variabel penganggu) 
Y =penggunaan sistem informasi akuntansi 
β  =Koefisien regresi X1X2X3X4  
Α =Konstanta 
f. Uji hipotesis  
a. Uji t tujuannya agar melihat keberadaan pengaruh sebuah variabel bebas pada variabel 

tergantung (secara individual) dengan mengasumsikan variabel bebas lainnya konstan. 
Uji ini diadakan melalui perbandingan sig t yang dibuktikan oleh Sig dari t. tingkat 
kepercayaan yang dipakai ialah ,05. Bila angka Sig t < 0,05 menandakan variabel bebas 
pada variabel tergantungmemberipengaruhsecaraindividu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Statistik deskriptif 

Tabel 2 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
tingkat_pendidikan 50 1.00 4.00 2.0000 .78246 
umur_usaha 50 6.00 14.00 11.7800 2.10238 
skala_usaha 50 6.00 14.00 11.2400 1.92258 
pelatihan_akuntansi 50 7.00 15.00 12.3000 1.99233 
penggunaan_sia 50 6.00 14.00 11.5800 2.06121 
Valid N (listwise) 50     

Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa data valid berjumlah (N) 50, dari variabel tingkat 
pendidikan (X1) didapat skor terendah senilai 1,00, skor maximum 4,00, skormean 2,0000, 
dan nilai standart deviation 0,78246. Variabel umur usaha (X2) didapat skor mean 11,7800, 
skor terendah 6,00, skor tertinggi 14,00, nilai standart deviation 2,10238. Variabel skala 
usaha (X3) didapat skor skor mean 11,2400, terendah 6,00, skor tertinggi 14,00, dan nilai 
standart deviation 1,92258. Variabel pelatihan akuntansi (X4) didapat skor mean 12,3000, 
skor terendah 7,00, skor tertinggi 15,00, dan nilai standart deviation 1,9923. Variabel 
penggunaan sistem informasi akuntansi (Y) didapat skor mean 11,5800, skor terendah 6,00, 
skor tertinggi 14,00, serta nilai standart deviation 2,06121. 

b. Uji validitas 
Tabel 3 Tingkat pendidikan 

Pertanyaan  r hitung r tabel Ket  

X1.1 0,800 0,2787 VALID 
X1.2 0,645 0,2787 VALID 
X1.3 0,666 0,2787 VALID 

 
Tabel 4 Umur usaha 

Pertanyaan  r hitung r tabel Ket  
X2.1 0,718 0,2787 VALID 
X2.2 0,588 0,2787 VALID 
X2.3 0,522 0,2787 VALID 

 
Tabel 5 Skala usaha 

Pertanyaan  r hitung r tabel Ket  
X3.1 0,836 0,2787 VALID 

X3.2 0,817 0,2787 VALID 

X3.3 0,820 0,2787 VALID 

 
Tabel 6 Pelatihan akuntansi 

Pertanyaan  r hitung r tabel Ket  
X4.1 0,743 0,2787 VALID 
X4.2 0,553 0,2787 VALID 
X4.3 0,733 0,2787 VALID 
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Tabel 7 Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
Pertanyaan  r hitung r tabel Ket  
Y1 0,895 0,2787 VALID 
Y2 0,759 0,2787 VALID 
Y3 0,645 0,2787 VALID 

Berdasarkan uji validitas data yang dihasilkan muncul nilai sig pada tabel dan 
mempunyai skor melebihi r tabel yakni 0,2787 dengan demikian memperoleh 
kesimpulan nilai setiap indikator pertanyaan yang dipergunakan yakni lolos dan valid 
untuk menjalankan uji analisis berikutnya. 
c. Uji Reliabilitas 

Tabel 8 Hasil Uji Reabilitas Data 
 

Variabel  Cronbatch Alpha  Ket 

Tingkat Pendidikan 0,487 Reliable  
Umur Usaha 0,168 Reliable  
Skala Usaha 0,758 Reliable 
Pelatihan Akuntansi 0,404 Reliable  
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 0,658 Reliable  

Sehubungan dengan uji ini, pengukuran dilaksanakan dengan koefisien cronbach 
alpha yang mana sebuah variabel bisa dianggap handal bila skor koefisien cronbach 
alpha memunculkan nilai > 0,6 dan bisa disebut lolos uji analisis berikutnya. 
d. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas Data 
 

 Unstandardized Residual Ket  

Signifikansi2-tailed 0,200 Normal  
KolmogorovSmirnovZ 0,064 Normal 

Untuk nilai sig yang tercantum ditabel 6.8 tampak nilai sig padapenelitian ini 
berskor 0,200 > 0,05, dengan demikian kesimpulanya data memperlihatkan distribusi 
normal sebab nilai sig. lebih besar. 
2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 10 hasil uji multikolinearitas data 
 

Model  Tolerance  VIF 

Tingkat Pendidikan 0,837 1,195 
Umur Usaha 0,926 1,080 
Skala Usaha 0,855 1,170 
Pelatihan Akuntansi 0,746 1,340 

Hasil menunjukan bahwa skor toleranceseluruh variabel melebihi 0,1 dan skor 
VIF <10,000 dengannya kesimpulannya tidak terdapat multikolinearitas. 
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3. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 11 hasil Uji Heterokedastisitas Spearman Rho data 

Constant  sig 

Tingkat Pendidikan 1,000 
Umur Usaha 1,000 
Skala Usaha 1,000 
Pelatihan Akuntansi 1,000 

Hasil menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki angka sig 1,000 >0,05, karenanya 
disebut tidak ditemukan heterokedastisitas. 

e. Analisis Regresi Berganda 
Tabel 12 Ringkasan Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.868 2.444  1.992 .052 
tingkat_pendidikan .267 .133 .269 2.011 .050 
umur_usaha .119 .174 .087 .685 .497 
skala_usaha .476 .126 .498 3.765 .000 
pelatihan_akuntansi -.256 .184 -.197 -1.390 .171 

a. Dependent Variable: penggunaan_sia 
Merujuk tabel hasil uji analisis regresi berganda yang sudah disajikan bisa 

memunculkan  
Y=  4,868 + 0,267(x1) + 0,119(x2)+ 0,476(x3)-0,256(x4) + e  
Merujuk persamaan regresi sebelumnya diuraikan  konstanta (α)senilai 4,868. 

B1 (0,267) berarti variabel tingkatan pendidikan memperlihatkan hubungan positif 
dengan penggunaan sistem informasi akuntansi. Berarti jika variabel (X1) naik, maka 
variabel (Y) pun akan naik. 

B2 (0,119) berarti variabel umur usaha mempunyai hubungan negatif dengan 
penggunaan sistem informasi akuntansi. Artinya apabila variabel (X2) bertambah, maka 
variabel (Y) akan berkurang. 

B3 (0,476) berarti variabel skala usahaterdapat korelasi dengan penggunaan sistem 
informasi akuntansi yang positif. Maknanya ketika variabel skala usaha (X3) naik, 
menandakan naiknyapenggunaan sistem informasi akuntansi (Y). 

B4 (0,256) berarti variabel pelatihan akuntansi memperlihatkan korelasi negatif 
dengan penggunaan sistem informasi akuntansi. Artinya apabila meningkatnya variabel 
(X4), maka akan menurunkan variabel (Y). 

f. Uji t (Parsial) 
Tabel 13 Ringkasan Uji t 

Variabel  T Sig  
Tingkat pendidikan 2,011 0,050 
Umur usaha 0,685 0,497 
Skala usaha 3,765 0,000 
Pelatihan akuntansi -1,390 0,171 
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1. Variabel tingkat pendidikan mempunyai nilai thitung2,011 dengan sig 0,050 artinya 
variabel tingkat pendidikan secara sig mempengaruhi penggunaan sistem informasi 
akuntansi. Uji ini memperlihatkanpenerimaan pada H1. 

2. Variabel umur usaha memunculkan nilai thitung 0,685 dengan sig 0,497> 0,05berarti 
variabel umur usaha secara sig tidak memberi dampak pada penggunaan sistem 
informasi akuntansi.Ujiinimemperlihatkan penolakanpada H2. 

3. Variabel skala usaha mempunyai nilai thitung 3,765 dengan sig 0,000< 0,05berarti 
variabel skala usaha secara sig memberi pengaruh penggunaan sistem informasi 
akuntansi.Ujiinimemperlihatkan penerimaanpada H3. 

4. Variabel pelatihan akuntansi memunculkan nilai thitung -1,390 dengan sig 0,171 > 
0,05 berarti variabel pelatihan akuntansi secara sig tidak memberi pengaruh pada 
penggunaan sistem informasi akuntansi. Ujiinimemperlihatkan penolakanpada H4.. 

g. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 
 

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R Square Adjusted R Square 
0,327 0,267 

Hasil perhitungan terlihat di kolomR Square memperoleh nilaisenilai 0,267 
artinya pengaruh seluruh variabel X secara bersamaan pada variabel Y ialah senilai 
26,7%, sementara sisanya 73,3% diterangkan oleh model lain diluar penelitian ini. 
h. Uraian dan pembahasan 
1. Pendidikan  
Sesuai pengujian secara individual variabel tingkat pendidikan mempunyai nilai thitung2,011 
dengan sig 0,050 artinya variabel tingkat pendidikan secara sig memberi pengaruh pada 
penggunaan sistem informasi akuntansi. Hasil uji yang dilaksanakan memperkuat hasil 
jawaban studi dari Novianti (2018) bahwasanya tingkat pendidikan  pada penggunaan 
informasi akuntansimemberipengaruh. 
2. Umurusaha 

Sesuai uji secara parsial variabel umur usaha mempunyai nilai thitung 0,685 
dengan sig 0,497 > 0,05 berarti variabel ini secara sig tidak memberi pengaruh pada 
penggunaan sistem informasi akuntansi. Apa yang dihasilkan uji ini memperkuat hasil 
jawaban studi dari Novianti(2018) bahwasanya umur usaha pada penggunaan 
informasi akuntansi tidak meberi pengaruh. 
3. Skalausaha 

Sesuai uji secara persial variabel skala usaha mempunyai nilai thitung 3,765 
dengan sig 0,000 < 0,05 berarti variabel skala usaha secara sig memberi pengaruh 
pada penggunaan sistem informasi akuntansi. Hasilnya memperkuat hasil jawaban 
studi dari Musdhalifah(2021) bahwasanya skala usaha memberi pengaruh pada 
penggunaan informasi akuntansi. 
4. Pelatihan akuntansi  

Sesuai uji secara persial variabel pelatihan akuntansi mempunyai nilai thitung -
1,390 dengan sig 0,171 > 0,05 berarti variabel pelatihan akuntansi secara sig tidak 
memberi pengaruh pada penggunaan sistem informasi akuntansi.Hasil uji ini 
memperkuat hasil jawaban studi dari Novianti (2018) pelatihan akuntansi 
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padapenggunaaninformasiakuntansi tidak memberi pengaruh. 
 
KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil pengujian secara parsialtingkat pendidikan, sertaskala usaha 
memberi pengaruh bermakna pada penggunaan sistem informasi akuntansi. Sementaradari 
pelatihanakuntansi dan umur tidak ditemukan pengaruh bermakna. Berlandaskan observasi 
yang dihasilkan dapat disarankan untuk meningkatkan pengetahuan tentang sistem 
informasi akuntansi bagi pemilik karena dapat meningkatkan kinerja UMKM. Diusulkan 
saran untuk penulis kedepannya yang diharapkan untuk memberi tambahan beberapa 
variabel lain yang mendorong peningkatan penggunaan sistem informasi akuntansi dengan 
demikian bisa memperkuar dan mendukung studi yang pernah dilaksanakan. 
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